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Argentina

US
China

UK

EUROZONE

• Belum	tercapai	kesepakatan		
perdagangan	antara	US	danChina

• Ancaman	impeachment	Trumpoleh
Kongres

Mitigasi	Non	Deal	Brexit :
• Proyeksi	defisit	akanmelebar
• Ancaman	resesi 2020

• PerlambatanEkonomi
• Perang	Tarif	denganUS

Perang		
Dagang

Resesi

Ketegangan	di	Timur	Tengah:
• Serangan	Turki	ke	pemberontak	Kurdi	 dukungan	US	di		

Suriah
• Serangan	terhadap	tanker	minyak	Iran	(dikhawatirkan		

memicu	serangan balasan)
• Penempatan	pasukan	tambahan	US	di	Arab	Saudi	yang		

dpt	dianggap	sbg	persiapan	serangan	ke Iran
• Demonstrasi	di	Irak	menuntut	perbaikan	kondisi		

ekonomi

Japan

South Korea  
Vietnam

Ancaman	downgradekarena		
permasalahan	institusional		
yang	berdampak		
keterlambatan	pembayaran		
kewajiban utang

RISIKO GLOBAL

Ekuador
Krisis	Politikakibat		
penghapusan		
subsidi

• Krisis	politik	di	Hongkong	akibat		
demonstrasi	yang	terus berlanjut

• Perang	tarif	dengan US

• Stimulus	moneter	The	Fed	dengan		
penurunan	25	bps	menyebabkan		
pelonggaran	likuiditas global

• Stimulus ECB

• Stimulus	PBOC	melalui	tambahan		
likuiditas	200	miliar	yuan	melalui		
pinjaman	ke	sistem	perbankan		
dengan	tenor	1	tahun
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Ekonomi global  
tumbuh terendah  
sejak krisis  
keuangan global  
2008

Pertumbuhan		
ekonomi		
global

3,2
%

Pertumbuhan		
volume		
perdagangan		
global

Proyeksi 2020
• Proyeksi	pertumbuhan	 	

ekonomi	global	 terus	direvisi		
ke	bawah.	Dalam	1	tahun		
terakhir,	proyeksi		
pertumbuhan	 global	2019		
turun	0,7	percentage point.

• Perlambatan	terjadi	baik	di		
negara	maju	maupun	negara		
berkembang,	 termasuk mitra		
dagang	utama Indonesia.

• Perlambatan	direspon	dengan	 	
penurunan	 suku	bunga	dan		
kebijakan	fiskal ekspansif.

Sumber:	WEO	October,IMF

Dengan risiko		
turun

3,4% 3,8% 3,6% 3,0% 3,4%

Dengan risiko
turun

2016 2017 2018 Proyeksi 2019

1,1%
2,2 5,5% 3,6%
%

Risikoglobal		
yang	harus		
diwaspadai Perang		

Dagang
Resesi		
Ekonomi

Penurunan		
Manufaktur&		

Investasi

Tensi		
Geopolitik
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Pertumbuhan	ekonomi	Indonesia	Tw.	III	2019	kembali	melambat

Pertumbuhan	ekonomi	Indonesia	melambat	selama	tiga	triwulan	berturut-turut.	Data	menunjukkan	bahwa	di	Tw.	III	2019	
pertumbuhan	ekonomi	ada	di	tingkat	5,02%	(yoy),	turun	dari	5,05%	di	triwulan	sebelumnya.	Sementara	itu	dibandingkan	Tw.	II	

2019,	ekonomi	mengalami	pertumbuhan	sebesar	3,06%	(qtq).
Sumber: BPS

Pertumbuhan ekonomi tahunan (yoy)

Pertumbuhan ekonomi kuartalan (qtq)
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Porsi	PMTB	dan	Ekspor	dalam	Mendorong	Ekonomi	Meningkat	di	Tw.	III	2019

Kontributor	terbesar	pembentuk	PDB	di	Tw.	III	2019	berdasarkan	pengeluaran	masih	didominasi	oleh	konsumsi	rumah	tangga,	yang	
mencapai	55.79%.	Porsi	PMTB	meningkat	ke	32,32%	dari	31,25%	di	Tw.II,	dan	porsi	ekspor	naik	menjadi	18,75%	dari	17,61%.

Sumber: BPS
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Perkembangan	Investasi	di	Indonesia

Total	investasi langsung pada	kuartal ketiga tahun 2019	mencapai Rp 205.7	triliun,	 tumbuh 18.54%	dibandingkan periode yang	sama tahun 2018.	Realisasi PenanamanModal	
DalamNegeri	(PMDN)	mencapai Rp 100.7	 triliun (naik	18.9%)	dan	realisasi investasi Penanaman Modal	Asing (PMA)	sebesar Rp 105,0	triliun (naik	17,8%)	dibandingkan dengan
periode yang	sama tahun 2018.	
Kumulatif realisasi investasi Januari-September	2019	mencapai Rp 601,3	triliun (target	realisasi investasi tahun 2019	Rp 792	triliun,	 tercapai 75,9%).

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal

Perkembangan	Realisasi	Investasi	Langsung	 Indonesia
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• Perkembangan investasi di Indonesia untuk
triwulan IV tahun 2019 mulai menunjukkan
sinyal hati-hati.
• Pertumbuhan penyaluran kredit investasi

mulai melambat. Hal ini menandakan bahwa
ada potensi melemahnya investasi di sektor ril
seiring dengan perlambatan pertumbuhan
kredit perbankan. 
• Impor barang modal untuk tujuan investasi

pada triwulan III 2019  dan Oktober 2019 juga 
cenderung stagnan. 
• Purchasing Manager Index untuk sector 

manufaktur melemah dan berada di bawah
level 50 poin di sepanjang kuartal ketiga
hingga bulan November 2019. Kondisi ini
menandakan lesunya permintaan di dalam
negeri sehingga produksi di sektor manufaktur
mengalami penurunan. 

Tantangan di	Sektor Investasi
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STRATEGI	PEMERINTAH	UNTUK	MENARIK	INVESTASI

Satuan Tugas
Percepatan

Pelaksanaan Berusaha
di	Daerah	dan K/L

Online	Single	
Submission

Relaksasi Daftar Negatif
Investasi dan Penyusunan
Daftar Prioritas Investasi

Tax	Holiday	dan Super	
Deduction	Tax

Proyek Strategis
Nasional

Omnibus	Law

COME INVEST 
IN

INDONESIA
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Pengawalan proses	
perizinan oleh

SATGAS

Perizinan	tersebar	dan	
tidak	terkoordinir

Jenis perizinan tidak
standard

Rantai birokrasi yang	
panjang

Tidak terintegrasi
secara

elektronik

Tidak ada SATGAS

Perizinan	hanya	
melalui	 satu	PTSP

Jenis perizinan
standard

Memperpendek
rantai birokrasi

Terintegrasi secara
elektronik

PENGUASA	&	BIROKRAT PELAYAN	MASYARAKAT

PERUBAHAN	PARADIGMA


